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ABSTRACT ARTICLE INFO
Teaching materials are one of the important factors that influence the effectiveness of the Article History:
learning process. This study aims to develop student worksheets (Lembar Kerja Peserta Didik Received: 18 Jul 2024
or LKPD) based on Problem-Based Learning (PBL) that are feasible, practical, and effective. Revised: 21 Mar 2025
The study was conducted at SDN 105278 Tandam Hilir Il. The study subjects were 22 4th- Accepted: 24 Mar 2025
grade students. The research method employed was development research, utilizing the Available online: 29 Mar 2025
ADDIE development model. The research instruments were observation, interviews, Publish: 28 May 2025
questionnaires, and tests. The study's results showed that, according to the validator's validity
test, the percentage of feasibility among material experts, language experts, and design Keywords:
experts was considered very valid. The results of the small group trial produced a percentage learning outcomes; LKPD,; PBL
of very criteria. The percentage of practicality in the field test results was included as a key model; problem-based learning;
criterion for evaluation. Effectiveness was achieved at the field trial stage, with 22 students student worksheets

passing the post-test, ensuring that the gain score met the criteria for moderate effectiveness.
Based on empirical observations that showed an increase in learning outcomes. This means

that Student Worksheets based on PBL learning are effectively utilized in the mathematics Open access

learning process, resulting in a positive impact on student learning outcomes in grade IV of Inovasi Kurikulum is a peer-reviewed
SDN 105278 Tandam Hilir 11. open-access journal.
ABSTRAK

Bahan ajar merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang layak, praktis dan efektif.
Penelitian dilaksanakan di SDN 105278 Tandam Hilir Il. Subjek penelitian kelas IV berjumlah 22 orang peserta didik. Metode penelitian
adalah penelitian pengembangan dengan model pengembangan ADDIE. Adapun Instrumen penelitian yaitu observasi, wawancara,
angket dan tes. Hasil penelitian menunjukkan dari hasil uji validitas oleh validator persentase kelayakan ahli materi, ahli bahasa, dan
ahli desain dinilai sangat valid. Hasil uji coba kelompok kecil menghasilkan persentase kriteria sangat. Persentase kepraktisan hasil uji
lapangan termasuk ke dalam kriteria sangat praktis. Efektivitas dicapai pada tahap uji coba lapangan dengan 22 peserta didik (100
persen) lulus post-test sehingga skor gain memenuhi kriteria efektivitas sedang. Berdasarkan observasi empiris yang menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar. Artinya Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pembelajaran PBL efektif digunakan dalam proses
pembelajaran matematika sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 105278 Tandam Hilir II.
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INTRODUCTION

Secara nasional pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-
komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
lingkungan belajar, maka yang dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu sistem yang
melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu
hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu
pembelajaran yang diterapkan saat ini adalah matematika. Pembelajaran matematika sebagai fondasi dari
segala ilmu. Diketahui bahwa Matematika sebagai ilmu mendasar dari segala ilmu yang dimanfaatkan
untuk memahami disiplin ilmu lainnya (Febrianingsih, 2022), maka sudah seharusnya matematika dapat
dikuasai oleh seluruh anak (Larosa et al., 2024). Matematika merupakan cabang pengetahuan eksak dan
terorganisasi memiliki tahapan pengajaran kepada peserta didik berdasarkan kemampuan berpikir setiap
peserta didik (Muthma'’innah, 2023). Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau pengukuran dan letak,
dalam aplikasinya matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hubungannya yang diatur
menurut urutan yang logis (Umbara et al., 2023). Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima
generalisasi yang didasarkan pada observasi (induktif) tetapi diterima generalisasi yang didasarkan
kepada pembuktian secara deduktif.

Berdasarkan dari hasil observasi peneliti menemukan berbagai kondisi yang jelas di lapangan di
antaranya didapatkan guru membelajarkan menggunakan metode konvensional yang terkadang diselingi
dengan diskusi kelompok, diketahui pada proses pembelajarannya pun juga kurang dalam pemanfaatan
bahan ajar, dikarenakan alasan kurang waktu mempersiapkan, rumit dan sulit dalam pembuatan bahan
ajar. Bahan ajar yang tersedia disekolah belum tervalidasi terhadap para ahli, sehingga belum bisa
dikatakan layak atau tidak layak untuk di gunakan. Validasi produk perlu dilakukan untuk mengetahui
kelemahan produk yang dikembangkan serta sebagai cara menghasilkan produk pendidikan yang layak
(Nurofik et al., 2022; Wahyuni, 2022). Terdapat banyak cara untuk memperbaiki kelemahan di antaranya
strategi mengajar, kesiapan perangkat pembelajaran, bahan ajar, kesiapan guru (kognitif) dan masih
banyak lagi. Dalam hal ini peneliti fokuskan pada bahan ajar (Fatih & Alfi, 2023; (Gala et al., 2021)). Bahan
ajar salah satu bagian penunjang dalam kegiatan pembelajaran, dikarenakan dapat mengarahkan cara
kerja secara sistematis, memiliki prosedur, kegiatan terstruktur, dan melahirkan kemandirian peserta didik
(Meidita & Susilowibowo, 2021).

Hasil peninjauan belum membuahkan hasil yang memuaskan dalam mencapai tujuan pembelajaran ketika
sedang dalam proses belajar, banyak guru yang tidak memanfaatkan media dan fasilitas pembelajaran
yang memperlancar proses pembelajaran. Pembuatan bahan ajar merupakan hal yang rumit dan
menantang karena kurangnya waktu persiapan (Khaira et al., 2023). Penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pengajar masih menggunakan variasi model pembelajaran yang biasa dan memiliki
kapasitas yang terbatas dalam mengelola media pembelajaran untuk mendukung kegiatan pembelajaran
(Rahayu et al., 2019; Rosyiddin et al., 2023). Guru menunjukkan kekurangan dalam memahami model
dan pendekatan pembelajaran yang berkaitan dengan materi pelajaran, sehingga mengakibatkan
penerapan pengetahuan yang kurang optimal dan tantangan bagi peserta didik dalam mengikuti lintasan
pembelajaran yang diberikan (Chew & Cerbin, 2021). Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa
pendidik menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam lingkungan pendidikan
(Ma’'wa & Gunansyah, 2024). Akibatnya proses pembelajaran menjadi konvensional, dan kurangnya
keterlibatan peserta didik di dalamnya.

Bahan ajar memainkan peranan penting dalam memastikan efektivitas kegiatan belajar mengajar, salah
satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta
didik untuk memahami materi, memudahkan proses berjalannya pembelajaran (Novriani et al., 2021;
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Umardianti ef al., 2021). LKPD adalah lembar kerja yang dapat digunakan oleh peserta didik yang dapat
berisi petunjuk praktikum, eksperimen, materi diskusi, tugas portofolio, dan latihan soal yang bervariasi.
Hal-hal tersebut yang akan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
selanjutnya. LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang sering digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas oleh guru. LKPD suatu perangkat pembelajaran baik itu media pembelajaran
ataupun sumber belajar yang di dalamnya berisi suatu panduan atau materi ajar yang dapat digunakan
secara mandiri oleh peserta didik untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, keterampilan dan sikap
peserta didik (Husna et al., 2022). LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan
suatu tugas, dan tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang harus dicapai (Septian et al., 2019).
LKPD bermanfaat sebagai bahan ajar yang membuat peserta didik aktif dan menyederhanakan peran
guru sebagai sumber segalanya (Khoiriah & Suryani, 2023). LKPD salah satu bahan ajar yang mudah
dipakai oleh peserta didik (Herlina et al., 2021). LKPD mencantumkan kegiatan-kegiatan praktikum,
eksperimen, materi diskusi, tugas portofolio dan latihan soal yang bervariasi (Swiyadnya et al., 2021).

Model pembelajaran pada abad kedua puluh satu harus bersifat inventif, mandiri, dan berbau ilmu
pengetahuan dan teknologi. Beberapa strategi belajar dianggap setara dengan kebutuhan abad kedua
puluh satu dan sesuai dengan prinsip pendekatan empiris adalah Problem-Based Learning (PBL). Peserta
didik dapat ditantang untuk memecahkan suatu kasus, didorong untuk belajar guna memecahkan suatu
masalah, dan termotivasi untuk belajar terus menerus melalui penggunaan model PBL (Widiarti et al.,
2021).

Model PBL dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran dengan
memanfaatkan situasi atau masalah dunia nyata. PBL dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, kerja sama tim dan penerapan pengetahuan dalam konteks praktis (Widiastuti ef
al., 2023). PBL juga mendorong peserta didik untuk aktif mencari informasi, mengembangkan kemandirian
belajar dan mempertajam kemampuan komunikasi mereka (Puangpunsi, 2021). PBL merupakan
pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri yang berpusat pada peserta didik dan menyediakan saranan
untuk memperoleh keterampilan pemecahan masalah (Rafiq ef al., 2023). Model PBL berbasis teori
kontruktivis sosial yang berpusat pada peserta didik yang ditandai dengan konstruksi berbagai perspektif
pengetahuan berbagai representasi, hingga aktivitas sosial, dan berfokus pada penemuan dan
pembelajaran kolaboratif, pelatihan dan penilaian autentik (Mishra, 2023). PBL adalah strategi
pembelajaran yang didorong oleh suatu masalah, masalah dalam PBL dapat berupa suatu tantangan atau
deskripsi kesulitan, hasil yang sulit dimengerti, atau kejadian yang tidak terduga di mana terdapat unsur
menarik yang membutuhkan solusi atau penjelasan (Thomassen & Jgrgensen, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem-
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika serta menganalisis efektivitasnya dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik LKPD berbasis PBL yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran matematika dan
mengembangkan LKPD yang valid, praktis, dan efektif.

LITERATURE REVIEW
Problem-Based Learning (PBL)

Problem-Based Learning (PBL) melibatkan pemeriksaan masalah dunia nyata yang menuntut
penyelesaian pragmatis (Karina & Yani, 2020; Langitasari et al., 2021). PBL merupakan strategi
pembelajaran tambahan kontekstual yang memanfaatkan peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah sekaligus memperoleh dasar-dasar dan konsep
materi pelajaran (Larosa et al., 2024). PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang menyimpang dari
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pemanfaatan kasus dan masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sari et al., 2021). Sintaks PBL
yaitu: 1) Orientasi peserta didik terhadap masalah merupakan salah satu komponen model PBL; 2)
Peserta didik diorganisasikan seputar masalah; 3) Pengalaman individu atau kelompok dibimbing; 4) Hasil
kerja dikembangkan dan dipresentasikan; dan 5) Proses pemecahan masalah dianalisis dan dievaluasi
(Larosa et al., 2024; Langitasari et al., 2021).

Hasil Belajar

Perilaku belajar seseorang yang biasanya diwujudkan melalui perubahan, rutinitas, keterampilan, sikap,
dan kemampuan, dapat diartikan sebagai hasil belajar. Setiap upaya pendidikan membawa serta harapan
atau tujuan yang dapat dicapai oleh pengajar dan peserta didik. Setelah menyimpulkan pengalaman
belajar, diharapkan peserta didik dapat menunjukkan perubahan, kemajuan, dan keistimewaan.
Perbedaan tersebut mungkin terwujud dalam bentuk perbedaan dalam bakat, kearifan, atau sikap. Hasil
pembelajaran seperti yang digambarkan dalam karya Bloom dapat diklasifikasikan menjadi tiga domain
menyeluruh: kognitif, afektif, dan psikomotorik (Magdalena et al., 2020). Dimyati dan Mudjiono dalam
bukunya berjudul “Belajar dan Pembelajaran” mendefinisikan hasil belajar sebagai hasil numerik atau nilai
yang diperoleh dari penilaian yang diberikan pada akhir setiap mata pelajaran. Hasil belajar dinilai dengan
menggunakan indikator dari ranah kognitif taksonomi Bloom. Domain ini terdiri dari enam subdomain yang
diberi label sebagai berikut: evaluasi (C6), pemahaman (C2), memori (C1), dan analisis (C4), dengan
urutan kompleksitasnya (Magdalena et al., 2020).

Faktor-faktor berikut mempengaruhi hasil belajar peserta didik yakni 1) Metode pengajaran yang
digunakan guru; 2) latar belakang peserta didik; 3) lingkungan sekolah; 4) model evaluasi pembelajaran;
dan 5) faktor internal dan eksternal yang menjadi pertimbangan peserta didik dalam menerapkan strategi
pembelajaran (Ismawati, 2020). Ujian prestasi belajar dapat dimanfaatkan untuk menilai dan memantau
hasil belajar peserta didik. Tes prestasi belajar dapat dikategorikan menjadi dua kategori yaitu tes
penilaian formatif dan tes sumatif sesuai dengan tujuan dan ruang lingkupnya (Nurfaridah et al., 2019).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan sumber belajar yang berisi materi pelajaran, lembaran-lembaran tugas serta komponen
pendukung lainnya seperti judul, CP dan indikator yang digunakan sebagai media penunjang dalam
membantu dan mempermudah dalam proses pemberian materi pelajaran dari guru ke peserta didik
(Khoiriah & Suryani, 2023). LKPD ialah bahan ajar cetak yang berisikan panduan dapat digunakan peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan mereka (Anita et al., 2022). LKPD juga digambarkan sebagai
suatu perangkat pembelajaran baik itu media pembelajaran ataupun sumber belajar yang di dalamnya
berisi suatu panduan atau materi ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik untuk
meningkatkan pemahaman, keterampilan dan sikap peserta didik (Larosa et al., 2024). Menurut
Kristyowati dalam "Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA Sekolah Dasar Berorientasi Lingkungan”
macam-macam bentuk LKPD yaitu:

1. LKPD membantu peserta didik menemukan konsep. LKPD jenis ini memuat apa yang harus
dilakukan peserta didik.

2. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengiterasikan berbagai konsep yang telah
ditemukan.

3. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar.

4. LKPD berfungsi sebagai petunjuk praktikum.
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Untuk penelitian pengembangan LKPD yang dilakukan oleh calon peneliti, maka macam-macam bentuk
LKPD vyang akan dikembangkan vyaitu LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan
mengiterasikan berbagai konsep yang telah ditemukan

METHODS

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan. penelitian dan
pengembangan dapat diistilahkan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan
menguji validitas produk yang telah dihasilkan. Lebih lanjut disambung bahwa secara umum tujuan
penelitian untuk menggambarkan, membuktikan, mengembangkan, menemukan, serta untuk
menciptakan. Tujuan utama penelitian adalah untuk memvalidasi, mengungkap, dan mendeskripsikan.
Subjek penelitian ini adalah 22 peserta didik yang terdaftar di kelas IV SDN 105278 Tandam Hilir Il. Ojek
dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis PBL pada materi bilangan bulat.

Pada penelitian model pengembangan menggunakan pendekatan rujukan dari Robert Maribe Branch
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Untuk mengevaluasi
kelayakan, kegunaan, dan efektivitas bahan ajar LKPD yang dibuat, dilakukan uji coba produk.
Selanjutnya, tahap peninjauan dimulai, di mana ahli materi pelajaran, ahli bahasa, dan ahli desain,
mengevaluasi LKPD tersebut. Kegunaan kuesioner respons peserta didik dapat dilihat sebagai
kepraktisan.

Angket Validasi Para Ahli
Instrumen penilaian untuk ahli materi dapat dilihat melalui Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Ahli Materi

No Kriteria Indikator Nomor soal Jumlah butir
1 Aspek kelayakan 1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 1,2,dan 3 3
isi dan materi 2. Keakuratan materi 4,5,6,7,dan 8 5
3. Kemutakhiran materi 9 dan10 2
4. Mendorong keingintahuan 11 dan12 2
2  Aspek kelayakan 1. Penyusunan LKPD 13 1
penyajian 2. Penyajian pembelajaran 14 dan 15 2

Sumber: Penelitian 2023

Tabel 2 memperlihatkan instrumen penilaian untuk ahli media

Tabel 2. Instrumen Penilaian Ahli Media

No Kriteria Indikator Nomor soal Jumlah butir
1 Aspek kelayakan 1. Desain cover 1,2,dan 3 3
media 2. Desain isi 4dan5 2
3. Ketepatan penggunaan tulisan, gambar 6,7,8,9,dan 10 5
dan ilustrasi
4. Kesesuaian dengan perkembangan 6 dan7 2
peserta didik
5. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 8dan9 2

Sumber: Depdiknas dalam " Panduan Pengembangan Bahan Ajar’
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Selanjutnya Tabel 3 merupakan instrumen untuk penilaian ahli bahasa.

Tabel 3. Instrumen Penilaian Ahli Bahasa

Kriteria Indikator Nomor soal Jumlah butir
Aspek kelayakan 1. Lugas 1,2,dan 3 3
Bahasa 2. Komunikatif 4 1

3. Dialogis dan interaktif 5 1
4. Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 6 dan 7 2
5. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 8dan9 2

Sumber: Depdiknas dalam " Panduan Pengembangan Bahan Ajar’

Instrumen respons peserta didik dapat dilihat melalui Tabel 4.

Tabel 4. Instrumen Respons Peserta Didik

No Aspek Indikator Jumlah butir

1 Tampilan Fisik 1. Tampilan cover LKPD menarik 4
2. Bentuk huruf yang digunakan sederhana dan nyaman dibaca
3. Kombinasi warna yang digunakan menarik
4. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi yang dibahas
2 lsi 1. Materi yang disampaikan mudah dipahami 7
2. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami
3. Kalimat yang digunakan mudah untuk dipahami
4. Petunjuk kerja disampaikan dengan jelas
5. Masalah yang disajikan mudah dipahami alur penyelesaian
6. Langkah-langkah kerja dalam LKPD mudah untuk diikuti
7. Soal-sal latihan sesuai dengan materi yang dibahas
3  Keterpakaian 1.  Memudahkan dalam mempelajari materi bilangan bulat 3
2. Mudah untuk digunakan belajar secara mandiri maupun
kelompok

3. Memotivasi untuk mempelajari materi bilangan bulat

Sumber: Penelitian 2024

Analisis Keefektifan Hasil Belajar

skor total siswa

. _ % o
skor perolehan siswa “Tor ideal seluruh tes 100%

Proporsi ketuntasan klasikal ditentukan dengan menerapkan rumus berikutnya:

P ==x100%
dengan,
P = Persentase pencapaian klasik
T = Total Keseluruhan Peserta didik lulus
n = Jumlah Total semua peserta didik

Rumus Gain yang dinormalisasi, dibuat oleh Hake, digunakan untuk menghitung gain sebelum dan
sesudah pembelajaran (Hake, 1998):
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skor post test — skor pre test

Gain Ternormalisasi (g) = 100 — skor pre test

LKPD berbasis PBL dinyatakan praktis dalam hal keefektifan, jika interpretasi terhitung sedang dan tinggi.

RESULTS AND DISCUSSION

Temuan penelitian pengembangan ini berkaitan dengan aspek utama: menggambarkan prosedur yang
terlibat dalam pembuatan bahan ajar LKPD berbasis PBL, memastikan hasil terkait kredibilitas dan
keefektifan LKPD berbasis PBL. Berikut Prosedur pengembangan LKPD berbasis PBL terdiri dari lima
fase berikut.

1. Tahap analisis. Tiga hal yang dievaluasi pada tahap ini: penyelidikan sifat peserta didik, penyelidikan
kebutuhan guru, dan penyelidikan kurikulum. Tahap ini dilakukan melalui wawancara dan observasi.

2. Tahap desain. Pada proses ini dimulailah memilih dan memutuskan desain bahan ajar yang dibuat.
Program perangkat lunak Canva adalah pendukung pembuatan LKPD berbasis PBL. Berikut contoh
hasil desain LKPD dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Informasi Umum

Pada akhir Fase B, peserta didik dapat mengisi
niloi yong belum diketohui dalom sebuch

LKPD MATEMATIKA

Gambar 1. Desain Cover LKPD dan Informasi Umum Terkait Capaian Pembelajaran
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023
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-, (54 (lebih kecil dori nol) seperti =1, =2, -3 yong beroda
di sisi konon don kiri goris bilongon dengon nol
sebogoi batas di tengoh

Gambar 2. Penyajian materi pada LKPD
Sumber: Dokumentasi Penulis 2023

3. Tahap pengembangan Produk dikembangkan sesuai dengan rencana awal. Kesesuaian produk yang
diproduksi hendak diberikan penilaian oleh ahli yang melakukan uji validitas produk yang meliputi
validasi materi, desain, dan bahasa. Berikut hasil validasi para ahli pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil validitas produk oleh para ahli

No. Subjek uji coba Hasil validitas Keterangan
1 Validasi pakar Materi 90,66% Sangat Valid
2  Validasi Pakar Desain 100% Sangat Valid
3  Validasi pakar Bahasa 93,33% Sangat valid

Sumber: Penelitian 2024

4. Tahap pelaksanaan. Uji coba dilakukan dengan 22 peserta didik di lapangan dan 9 peserta didik dipilih
secara acak untuk pengaturan kelompok kecil. Uji coba digunakan untuk mengukur seberapa baik
peserta didik memahami, mengikuti, dan termotivasi adanya perlakuan bahan ajar LKPD berbasis PBL.
Berikut temuan dari angket respons peserta didik pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Respons peserta didik

No. Subjek uji coba Hasil Respons Keterangan
1 Uji Kelompok Kecil 90,48% Sangat Praktis
2 Uji Lapangan 91,56% Sangat Praktis

Sumber: Penelitian 2023

5. Tahap evaluasi. Tahap penilaian meliputi pengujian keefektifan bahan ajar LKPD berbasis PBL dalam
meningkatkan prestasi akademik dan mendorong inovasi di kalangan peserta didik kelas IV SDN
105278 Tandam Hilir Il. Pemaparan dari Tabel 7 membahas tentang peningkatan hasil belajar.
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Tabel 7. Validitas Soal

No. Soal Ixy Tingkat Korelasi Keterangan
1 0,741 Kuat Valid
2 0,540 Cukup Kuat Valid
3 0,564 Cukup kuat Valid
4 0,609 Kuat Valid
5 0,537 Cukup Kuat Valid
6 0,464 Cukup Kuat Valid
7 0,561 Cukup Kuat Valid
8 0,470 Cukup Kuat Valid
9 0,564 Cukup Kuat Valid
10 0,503 Cukup Kuat Valid
1M 0,470 Cukup Kuat Valid
12 0,515 Cukup Kuat Valid
13 0,464 Cukup Kuat Valid
14 0,537 Cukup Kuat Valid
15 0,464 Cukup Kuat Valid

Sumber: Penelitian 2023

Berdasarkan hasil perlakuan pre-test dan post-test peneliti menentukan interval hasil perolehan peserta
didik berdasarkan data yang dikumulatifkan. Hal ini dapat diperhatikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Interval Frekuensi Data Pre-test

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 46-50 3 13.6 13.6 13.6
51-55 4 18.2 18.2 31.8
56-60 5 227 227 54.5
61-65 5 22.7 227 77.3
66-70 2 9.1 9.1 86.4
71-75 2 9.1 9.1 95.5
76-80 1 4.5 4.5 100.0
Total 22 100.0 100.0

Sumber: Penelitian 2023

Berdasarkan Tabel 8 dijelaskan bahwa Sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai di interval 56-60
dan 61-65, masing-masing dengan frekuensi 5 atau 22.7%. Sedikit peserta didik mendapatkan nilai di
interval 76-80, dengan frekuensi 1 atau 4.5%. Persentase kumulatif menunjukkan bahwa 77.3% dari
peserta didik mendapatkan nilai hingga 65, dan 100% dari peserta didik mendapatkan nilai hingga 80.
Berdasarkan tabel ini, kita dapat melihat distribusi nilai pre-test dan mengetahui interval mana yang
memiliki frekuensi terbanyak dan interval mana yang paling sedikit.
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Tabel 9. Interval Frekuensi Data Post-test

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 71-75 2 9.1 9.1 9.1
76-80 2 9.1 9.1 18.2
81-85 7 31.8 31.8 50.0
86-90 6 273 273 77.3
91-95 3 13.6 13.6 90.9
96-100 2 9.1 9.1 100.0
Total 22 100.0 100.0

Sumber: Penelitian 2023

Berdasarkan Tabel 9 dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar nilai post-test berada dalam interval
81-85 dengan frekuensi 7 atau 31.8%. Interval dengan frekuensi kedua terbesar adalah 86-90 dengan 6
pengamatan atau 27.3%. Nilai-nilai yang lebih tinggi, seperti 91-95 dan 96-100, memiliki frekuensi lebih
rendah masing-masing 3 dan 2 pengamatan, yang berarti persentase total masing-masing 13.6% dan
9.1%. Persentase kumulatif menunjukkan bahwa 50% dari nilai post-test berada di bawah atau sama
dengan 85, dan 100% dari nilai post-test berada di bawah atau sama dengan 100.

Tabel 10. Hasil perolehan nilai pre-test dan post-test

Pre-test Post-test
Nilai Kategori
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
75 — 100 Tuntas 1 5% 22 100%
0—74 Tidak tuntas 21 95% - -

Sumber: Penelitian 2023

Interpretasi data pre-test, hanya 1 peserta didik (5%) yang mencapai nilai Tuntas (75-100). Sebagian
besar peserta didik, yaitu 21 peserta didik (95%), berada dalam kategori Tidak Tuntas (0-74). Sedangkan
pada interpretasi post-test, semua peserta didik (22 peserta didik, 100%) mencapai nilai Tuntas (75-100).
Artinya hasil belajar peserta didik setelah adanya penerapan pembelajaran dengan bantuan bahan ajar
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam belajar

Perubahan belajar peserta didik setelah menggunakan bahan ajar tambahan berupa LKPD berbasis PBL
menunjukkan bahwa ada perubahan signifikan baik dalam metode pengajaran, desain pembelajaran,
proses pembelajaran, keaktifan peserta didik hingga pada hasil. Hal ini menyebabkan semua peserta didik
mencapai nilai tuntas pada post-test. Selanjutnya untuk melihat peningkatan hasil belajar dapat dilakukan
dengan perhitungan N-Gain. Analisis pengaruh perhitungan N-Gain terhadap prestasi akademik peserta
didik kelas IV SDN 105278 Tandam Hilir Il dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Perhitungan N-Gain Hasil Belajar Peserta didik.

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
N-Gain 25 .10 .95 .6931 22223

Valid N (listwise) 25
Sumber: Penelitian 2023
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Pada Tabel 11 menjelaskan bahwa data N-Gain menunjukkan bahwa semua peserta didik mengalami
peningkatan nilai antara pre-test dan post-test. Rata-rata peningkatan (0.6931) kategori sedang, hasil ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menggambarkan kredibilitas baik menunjukkan adanya
keberhasilan pemanfaatan bahan ajar berupa LKPD berbasis model PBL secara keseluruhan (Larosa et
al., 2023; Husna et al., 2022).

Discussion

Penggunaan LKPD berbasis PBL yang dikembangkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian saat menggunakan LKPD berbasis PBL mampu
mengaktifkan kemampuan peserta didik pada pemecahan masalah, sekaligus berdampak pada hasil
belajar yang positif (Ma’'wa et al., 2021;Swiyadnya et al., 2021). LKPD yang dikembangkan dapat
membantu peran guru dalam proses pembelajaran sehingga tidak selalu dominan mengajar dengan
ceramah tetapi lebih berperan sebagai fasilitator. Penelitian relevan terhadap penelitian ini
mengungkapkan bahwa LKPD efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran, meningkatkan kreatif
berpikir anak yang berdampak pada hasil belajar (\Wahyuni et al., 2024; Nisa & Fatmahanik, 2023; Azizah
et al., 2022). LKPD berbasis PBL berhasil dalam memfasilitasi kemampuan literasi matematis peserta
didik (Khotimah & Aini, 2022).

Penggunaan LKPD berbasis PBL yang dikembangkan tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar peserta didik tetapi juga mendukung penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan
interaktif. Melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah nyata, LKPD mendorong mereka untuk
lebih aktif berpikir kritis, berkolaborasi, dan mengonstruksi pemahaman mereka sendiri terhadap konsep
matematika (Fathin et al., 2023). Evaluasi dalam proses pembelajaran menjadi aspek penting dalam
memastikan efektivitas LKPD berbasis PBL, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan
umpan balik konstruktif dan membantu peserta didik merefleksikan pemahamannya (Muis & Dewi, 2021).
Implementasi LKPD berbasis PBL tidak hanya berpotensi meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
membentuk pola pikir peserta didik yang lebih mandiri, reflektif, dan adaptif dalam menghadapi tantangan
pembelajaran.

Penggunaan LKPD berbasis PBL juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
karena mereka lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan merasa memiliki kontrol atas
pembelajaran mereka sendiri. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode PBL mampu
meningkatkan rasa ingin tahu, keterlibatan, serta kepercayaan diri peserta didik dalam menyelesaikan
tugas akademik (Becerra-Posada et al., 2022). LKPD yang dirancang secara sistematis, peserta didik
dapat lebih mudah memahami langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah matematika secara
bertahap, sehingga mengurangi kecemasan mereka terhadap mata pelajaran tersebut (Maharani &
Waluya, 2024). Dengan demikian, implementasi LKPD berbasis PBL tidak hanya berdampak pada hasil
belajar peserta didik, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap strategi pengajaran guru dan
efektivitas proses pembelajaran secara keseluruhan.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kelayakan LKPD
berbasis Problem-Based Learning (PBL) yang dikembangkan berdasarkan hasil dari pakar menunjukkan
validasi pakar materi, pakar desain, lalu pakar bahasa, dapat disimpulkan sangat layak sehingga, Produk
ini sangat cocok digunakan dalam pendidikan matematika bagi peserta didik kelas IV SDN 105278
Tandam Hilir Il dengan materi bilangan bulat. Di SDN 105278 Tandam Hilir Il, kepraktisan LKPD berbasis
PBL pada materi bilangan bulat kelas IV dinilai melalui respons peserta didik; tes kelompok kecil dan
lapangan menghasilkan hasil sangat praktis. Selain itu, keefektifan video pembelajaran yang

857
hitps://doi.org/10.17509/jik.v22i2.72550




Nurhabibah Meha, Dian Armanto, Adi Sutopo
Developing student worksheets (LKPD) based on Problem-Based Learning (PBL) to improve students' learning outcomes

diintegrasikan dengan metodologi PBL pecahan dinilai sangat baik. Dengan peningkatan hasil belajar
rata-rata sedang. Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa LKPD berbasis PBL sesuai
dengan teori belajar kognitif, di mana peserta didik menemukan sendiri solusi dari permasalahan itu
sendiri. Selain itu peserta didik aktif melakukan kegiatan/ aktivitas pembelajaran, aktif berpikir, menyusun
konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan tujuan pengembangan
yaitu menghasilkan produk LKPD berbasis pembelajaran PBL yang efektif dalam kegiatan pembelajaran.

AUTHOR'S NOTE
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